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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa keberadaan twin deficit tidak terkonfirmasi untuk 

perekonomian Indonesia periode 2012Q1-2022Q4. Berdasarkan hasil estimasi pengaruh langsung 

defisit anggaran pemerintah terhadap defisit transaksi berjalan tidak terkonfirmasi. Peningkatan 

defisit anggaran menyebabkan defisit transaksi berjalan turun, sehingga temuan ini tidak sesuai 

dengan prediksi hipotesis twin deficit. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengaitkan adanya 

peran kebijakan moneter dalam menjelaskan keberadaan twin deficit yang tidak terkonfirmasi. 

Dengan terlibatnya peran kebijakan moneter dalam mengakomodasi kebijakan fiskal, pada akhirnya 

dapat mengatasi permasalahan twin deficit. Berdasarkan hasil estimasi pengaruh tidak langsung 

kedua defisit melibatkan mekanisme transmisi variabel perubahan suku bunga dan perubahan nilai 

tukar Rp/USD. Peningkatan defisit anggaran pemerintah direspon oleh bank sentral dengan 

menurunkan suku bunga, sehingga menyebabkan capital inflow turun. Penurunan capital inflow 

tersebut menyebabkan apresiasi nilai tukar Rp/USD menjadi tidak signifikan, yang pada akhirnya 

menyebabkan defisit transaksi berjalan turun. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa ada kemungkinan 

kebijakan fiskal-moneter berkoordinasi, sehingga keberadaan twin deficit tidak terkonfirmasi. 

Apabila kebijakan fiskal ekspansif tidak direspon dengan kebijakan moneter ekspansif maka 

peningkatan defisit anggaran pemerintah dapat memperparah defisit transaksi berjalan.  Meskipun 

demikian, penelitian ini tidak dispesifikkan untuk membahas lebih lanjut terkait koordinasi kebijakan 

fiskal-moneter. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh koordinasi kebijakan fiskal 

dan moneter terhadap kemungkinan terjadinya twin deficit di Indonesia. 

5.2. Saran 

Merujuk pada temuan penelitian yang menyatakan bahwa keberadaan twin deficit tidak 

terkonfirmasi karena adanya peran kebijakan moneter dalam mengakomodasi kebijakan fiskal. 

Penelitian ini menyarankan agar pemangku kebijakan tetap mempertahankan koordinasi kebijakan 

fiskal-moneter. Dengan tetap mempertahankan koordinasi kebijakan maka permasalahan twin 

deficit dapat diatasi. Melalui koordinasi kebijakan, penerapan kebijakan moneter yang bersifat 

akomodatif dapat membantu kebijakan fiskal ekspansif tetap optimal dalam halnya mencapai tujuan 

meningkatkan aktivitas ekonomi.  
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